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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari analisis yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya, 

kiranya dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alasan-alasan perceraian terbilang sangat banyak salah satunya adalah 

perselisihan yang terjadi secara terus menerus dan tidak mungkin 

untuk didamaikan. Perselisihan ini terjadi karena disebabkan salah 

satu tidak mau menjalankan kewajibannya antara lain, meninggalkan 

rumah tanpa izin suami, tidak melayani suami sebagaimana yang 

semestinya, tidak mau memasak, tidak mau melayani anak dan berani 

kepada suami.  

2. Analisis Hukum Islam terhadap istri yang berani kepada suaminya 

harus mendapatkan peringatan dan arahan secara khusus. dalam hadis 

Nabi yang artinya “Jika seorang suami mengajak istrinya keatas 

ranjangnya, tetapi iya tidak mematuhinya, maka para malaikat akan 

melaknatnya sampai pagi” hadis tersebut mengandung makna yang 

megharuskan seorang istri untuk patuh kepada suami. Jika istri 

menentang atau menolak tanpa ada alasan yang dibenarkan oleh syara 

maka istri dapat dikatakan nusyuz.  Bukti kuat mengatakan bahwa 

berani dapat disamakan dengan nusyuz karena jelas istri tidak 
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menjalankan kewajibannya. Maka dari itu, konsekuensi secara Hukum 

Islam yang baik untuk istri yang melakukan nusyuz ialah berupa pisah 

ranjang, memukul sewajarnya, dan perbuatan lain yang bisa membuat 

efek jera kepada istri yang melakukan nusyuz tersebut. Serta 

memberikan teguran, peringatan, dan arahan-arahan yang mendidik 

kepada seorang istri yang nusyuz. 

 

B. SARAN 

Pertengkaran dan perselisihan dalam keluarga memang sering 

dijumpai, tetapi yang memenuhi ketentuan pasal 39 ayat (2) Undang-

undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan jo pasal 19 huruf (f) 

peraturan pemerintah Nomor 9 tahun 1975 jo pasal 116 huruf (f) 

Kompilasi Hukum Islam sulit diidentifikasi karena perlu penafsiran. Maka 

dari itu hakim harus benar- benar teliti  dan memepertimbangkan 

kemaslahatan putusannya bagi para pihak dalam berperkara, terutama 

yang berkaitan dengan pasal-pasal diatas. 

Untuk para keluarga juga agar tidak menyalahgunakan ketentuan 

pasal-pasal tersebut untuk berpisah atau bercerai satu sama lain, apalagi 

untuk mempermainkan pernikahan. Karena pasal ini yang paling sering 

dipakai oleh para pemohon cerai maupun  penggugat cerai. Lebih baik, 

para suami istri saling terbuka untuk mengungkapkan maslah-masalah 

yang dihadapi agar dapat terselesaikan. 

 




